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ABSTRAK

Drummer, dalam ansambel jazz sangat penting perannya sebagai penjaga
ritme dan pengatur mood lagu. Kedua fungsi tersebut jika dimainkan dengan baik
akan menghasilkan sebuah call and response yang menarik antar pemain. Penulis
akan membahas tentang peran penting call and response dalam bermain ansambel
dan bagaimana mempelajari call and response dengan benar. Call and response yang
dimainkan dalam satu format, akan berbeda dengan format lain. Penulisan ini dibuat
agar drummer mengetahui perbedaan penyikapan dalam bermain di berbagai format
(dalam hal ini trio, kwartet, dan brass band).

Call and response adalah sebuah percakapan/dialog di dalam permainan
musik. Penulis menemukan teknik-teknik yang bisa digunakan dalam berlatih call
and response, yaitu comping (iringan), time precision (tempo), phrasing (pola
kalimat), dan displacement (pergeseran pola ritme/variasi). Walaupun terjadi secara
spontan, call and response dapat dipelajari dengan berlatih empat aspek di atas
melalui buku, jurnal, dan jam-session. Metode latihan yang di pakai guna
mempermudah proses latihan adalah membaca etude, analisa, memperbanyak
mendengarkan referensi, dan berlatih secara kolektif (jam-session). Apabila call and
response yang terjadi antar pemain melebur dengan baik, maka penonton bisa
memahami interpretasi dan alur “cerita” yang hendak disampaikan pemain.

Kata kunci: Jazz, Call And Response, Drum, Ansambel
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tiga tahun silam penulis telah membentuk trio jazz yang berafiliasi di

Etawa Jazz Club Yogyakarta dan bertahan sampai sekarang. Trio tersebut

terbentuk guna menjadi wadah berlatih dan belajar memainkan musik jazz

khususnya swing dalam format trio. Dalam tiga tahun tersebut, penulis semakin

menggemari bermain jazz dalam formasi trio. Hal tersebut memicu rasa

penasaran penulis tentang apa saja kaidah-kaidah permainan drumset pada trio

jazz, dan apakah ada perbedaan bermain di format satu dengan yang lainnya.

Kemudian bagaimana membangun mood swing di instrumen drumset, dan

bagaimana memposisikan permainan drumset dengan instrumen lain pada

sebuah ansambel jazz melalui call and response.

Jazz adalah salah satu jenis musik yang terbuka terhadap segala

perkembangan. Kemungkinan percampuran dengan gaya musik lain (pola

ritme, mood, lick, motif dan teknik) sangat terbuka. Mengkombinasikan

bermacam-macam aliran musik (tanpa meninggalkan akar jazz tentunya)

sehingga menghasilkan sesuatu yang baru dan berbeda. Di awal tahun 1960-an,

jazz melebur dengan musik bossanova asal Brazil. Begitupun ketika musik rock

sedang digemari di tahun 1970-an, jazz dan rock melebur menjadi fusion.

Itulah yang menjadikan jazz bisa berada dimana saja, dimainkan siapa saja.
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Namun semua keterbukaan tersebut tidak akan terjadi tanpa mengenal

akar dan kaidah-kaidah otentik musik jazz. Salah satu tonggak pokok musik

jazz adalah swing. Swing merupakan satu aliran musik jazz yang berkembang

pada awal 1930-an. Munculnya swing bisa ditarik kembali ke era 1920-

an dan awal 1930-an. Saat itu, musik jazz dengan format band ditambah alat

musik gesek untuk mengiringi lagu-lagu bernada manis tengah sangat populer.

Swing, menghilangkan penggunaan alat musik gesek dan memakai aransemen

dan format yang lebih sederhana.1

Format yang akan dibawakan pada resital tugas akhir penulis

diantaranya trio, kwartet, dan brass band. Format trio mulai menjamur pada era

swing 1930-1950 di Amerika seperti Wes Montgomery trio (gitaris), Bill Evans

trio (pianis), Oscar Peterson trio (pianis), dan Gene Krupa Trio (drummer).

Jenis format tersebut termasuk formasi band yang banyak dipakai pemusik jazz

pada era tersebut.

Kemudian kwartet jazz ditandai dengan terbentuknya kwartet terkenal

anggota dari Dizzy Gillespie & His Orchestra (1946) yaitu The Modern Jazz

Quartet (John Lewis, Milt Jackson, Ray Brown, Kenny Clarke) yang terbentuk

pada tahun 1951.2 Fenomena yang terjadi pada kemunculan jazz quartet pada

masa itu adalah banyaknya kwartet yang terbentuk dari sebuah combo section

1 Dikutip dari http://www.horizon-line.com/planet-jazz/sejarah-musik-jazz/swing/ (16-
februari 2018)
2 Dikutip dari https://www.allmusic.com/artist/the-modern-jazz-quartet-
mn0000567325/biography (16-februari 2018)
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suatu orkestra atau big band, seperti Duke Ellington & jazz orchestra, dan

Count Basie big band.

Sementara itu brass band memiliki sejarah panjang dari pertama kali

muncul di kota New Orleans. Tergolong musik militer, marching band karena

terdiri dari instrumen perkusi, brass, dan woodwind serta bermain dengan

attitude marching military.3 Kemudian oleh beberapa tokoh, salah satu yang

termahsyur yaitu Louis Armstrong (trumpet) diadaptasi dengan budaya jazz

yaitu terdapat bagian improvisasi, dan call and response tapi secara kolektif

(bersamaan, tidak ada solo tunggal). Seiring perkembangan waktu brass band

semakin menjamur dan diadaptasi dengan berbagai jenis musik dari seluruh

dunia, termasuk yang akan dibawakan oleh penulis adalah musik latin dalam

format brass band.

Drumset, menjadi salah satu elemen penting pada ketiga format

tersebut. Dengan banyaknya pamakaian drumset dalam rekaman-rekaman lama

jazz trio, jazz quartet, dan brass band dan jarang sekali tiga formasi tersebut

pada masa itu menghilangkan pemakaian drumset. Beberapa drummer penting

dalam perjalanan musik jazz adalah Gene Krupa, Philly Jo Jones, Jack

deJohnette, Roy Haynes, Buddy Rich, Jeff Hamilton, Peter Erskine dan Alex

Riel hingga ke generasi setelahnya yaitu Bill Stewart, Antonio Sanchez,

3 http://www.knowlouisiana.org/entry/brass-bands-of-new-orleans (19-februari 2018)
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Ulysess Owens Jr, Kendrick Scott sampai Eric Harland.4 Semua drummer di

atas berangkat dari akar yang sama, yaitu swing.

Permainan swing drumming, mengutamakan aksen pada hitungan 2 dan

4 (disebut feel swing). Feel 2 dan 4 ini dimunculkan pada hi-hat dan aksen di

pola tangan kanan pada ride cymbal. Dalam swing, semua notasi seperdelapan

di baca sebagai hitungan 1 dan 3 atau triplet . Pola triplet ini utamanya

dimainkan pada ride cymbal.5

Sebagai jantung permainan, drumset juga memegang peranan penting

dalam ansambel jazz dan bukan hanya sebagai penjaga ritme. Drumset bisa

berfungsi sebagai pemberi ide dan respons kepada improvisator melalui

comping dan aksen, maupun bertugas memberi gradasi terhadap lagu tersebut

dengan merespons melodi-melodi yang dimainkan oleh pemain lain. Semakin

kompleks lagu atau melodi solo yang dimainkan, semakin memperluas call and

response yang terjadi.

Tiga lagu jazz standard yang akan dibawakan penulis adalah “Rhythm –

A – Ning” karya pianis Thelonious Monk, “The Hills Of Kykuit” karya Mike

Moreno, dan “Caravan” karya Duke Ellington. Tiga lagu ini memiliki

karakteristik dan tingkat kesulitan yang berbeda. “Rhytm – A – Ning” dengan

pergerakan melodi utama yang ritmikal dan banyak terdapat hit yang

4 Dikutip dari http://www.musicradar.com/news/drums/the-history-of-big-band-and-swing-
drumming-604070 (26-februari 2018)
5 Introduction to Swing-Style Drumming by Joe Maroni hal. 6
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memungkinkan terjadinya pengembangan call and response dari ritmis-ritmis

tersebut. “The Hills Of Kykuit” menjadi nomor modern dengan luasnya

harmoni dan pola ritme yang lebih bebas menuntut musisi untuk kreatif dalam

mengolah gradasi lagu supaya tidak terdengar repetitive (berulang-ulang tanpa

ada perbedaan nuansa dan dinamika) dan membosankan.

“Caravan” akan menjadi lagu pamungkas dengan nuansa dan pola ritme

latin yang memungkinkan alat-alat perkusi dan drumset memiliki ruang yang

luas dalam bereksplorasi. Karya-karya ini akan dibawakan penulis di resital

tugas akhir nantinya untuk merefleksikan kembali attitude permainan jazz

drumming dalam ansambel jazz terutama formasi trio, kwartet, dan brass band.

Beberapa uraian di atas menjadi landasan penulis dalam upaya

membawakan konsep call and response di dalam lagu-lagu jazz dengan

balutan konser yang bernuansakan jazz tradisional atau mainstream

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pokok-pokok tulisan, dan latar belakang yang berkaitan

dengan konteks Call and response pada instrumen drumset dalam format

ansambel jazz, serta permasalahan-permasalahan disiplin ilmu dan aturan

permainan jazz drumming yang sering dijumpai – sebagaimana telah

dideskripsikan sebelum ini, dapat dirumuskan dua masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana melakukan call and response pada drumset di

ansambel jazz (trio, kwartet, dan brass band) ?
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2. Bagaimana metode latihan call and response yang tepat guna

mendapatkan hasil maksimal ketika bermain dalam ansambel jazz (trio, kwartet,

dan brass band) ?

C. Tujuan

Bertolak dari permasalahan yang telah dikemukakan, resital tugas akhir

ini bertujuan:

1. Dapat melakukan call and response pada instrumen drumset dalam

ansambel jazz. Adapun tujuan tersebut akan membuktikan apabila

teori dan feel swing dipelajari dan dilatih dengan tepat pada

permainan drumset - meskipun jazz adalah budaya Amerika,

drummer Indonesia sebagai imitator dapat memainkan drumset

mendekati dan bahkan identik dengan bentuk dan feel swing yang

dimainkan pemusik (drummer) jazz asli Amerika.

2. Mengetahui metode latihan yang tepat untuk berlatih dan

mempelajari call and response pada instrumen drumset dalam

ansambel jazz.
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